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BAB II  

LANDASAN TEORI 
 

A. Teori 

1. Legitimate Theory 

Menurut Ghozali dan Chariri, ada kontrak sosial antara 

perusahaan dan masyarakat di mana perusahaan itu beroperasi 

dan menggunakan sumber daya ekonomi menjadi dasar dari teori 

legitimasi.
1
 Dapat dikatakan bahwa dalam teori legitimasi, suatu 

organisasi atau perusahaan harus terus menerus memastikan 

bahwa kegiatan operasional mereka sudah sesuai dengan norma-

norma yang dianut masyarakat dan pihak luar dapat 

menerimanya.
2
 Berdasarkan hal ini, teori legitimasi 

direkomendasikan agar perusahaan dapat memastikan bahwa 

kegiatan dan kinerja perusahaan dapat diterima oleh masyarakat. 

Untuk itu, dalam laporan tahunannya perusahaan 

menggambarkan tanggungjawab sosialnya agar dapat diketahui 

terkait kinerja perusahaan oleh semua pihak. Adanya penerimaan 

tersebut diharapkan bisa meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan laba perusahaan. 

Legitimate theory menjelaskan bahwa dalam kegiatan 

operasional perusahaan perlu menerapkan norma-norma 

masyarakat agar keberadaan perusahaan tersebut dapat diterima 

oleh masyarakat.
3
 Keberpihakan terhadap masyarakat merupakan 

hal yang penting bagi sebuah perusahaan, yang mana hal ini 

dapat menjadi nilai tambah yang positif atas pandangan 

masyarakat terhadap perusahaan. Untuk itu legitimate theory 

menganjurkan agar perusahaan selalu memastikan setiap kegiatan 

operasional dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. Maka 

dari itu, dalam annual report perusahaan perlu mengungkapkan 

tanggungjawab sosialnya agar dapat diketahui semua pihak. 
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Lewat cara tersebut diharapkan dapat menambah nilai perusahaan 

yang akhirnya dapat meningkatkan laba perusahaan.
4
 

Salah satu cara untuk mengungkapkan tanggungjawab 

sosial suatu perusahaan yaitu dengan mencantumkan biaya 

lingkungan atau yang biasa dikenal dengan green accounting. 

Menerapkan green accounting dapat membuat masyarakat 

mengetahui bahwasanya perusahaan telah mengeluarkan biaya 

lingkungan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 

Pengungkapan yang berhubungan dengan lingkungan berperan 

penting untuk perusahaan untuk mencegah dari tindakan yang 

merugikan perusahaan. Penerapan green accounting dilakukan 

untuk memberikan dampak baik terhadap citra perusahaan, 

dimana citra perusahaan yang baik dapat membawa perusahaan 

untuk mempertahankan kelangsungan usaha atau bisnis terhadap 

persaingan bisnis perusahaan yang sejenis. Green accounting ini 

juga menunjukkan bahwa perusahaan telah ikut berkontribusi 

dalam pelestarian lingkungan, melihat dampak kerusakan 

lingkungan yang ditimbulkan oleh perusahaan.
5
 

 

2. Stakeholder Theory 

Teori stakeholder menyatakan bahwa suatu perusahaan 

dalam operasi bisnisnya tidak hanya untuk memenuhi 

kepentingan individualnya saja, tetapi juga harus memberikan 

manfaat terhadap berbagai pihak yang memiliki kepentingan 

(stakeholder).
6
 Menurut Triwanto dalam Purnamasari dan 

Masyitoh menyatakan bahwa stakeholder merupakan suatu 

kelompok pihak yang berkepentingan terhadap aktivitas 

operasional perusahaan secara langsung maupun tidak langsung, 

dan karenanya sekelompok pihak tersebut memiliki pengaruh 
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serta dapat dipengaruhi oleh kebijakan perusahaan.
7
 Teori 

stakeholder bertujuan untuk meningkatkan efektivitas 

manajemen perusahaan sehingga perusahaan memiliki nilai dan 

dapat meminimalisir kerugian bagi pemangku kepentingan.
8
 

Perusahaan memiliki kebergantungan atas 

keberlangsungan hidup yang diperoleh dukungan dari para 

stakeholder termasuk lingkungan hidup sebagai bagian dari 

kehidupan sosial. Stakeholder sangat penting bagi perusahaan 

karena berpengaruh terhadap jalannya kegiatan bisnis perusahaan 

dimana dalam menjalankan kegiatan bisnisnya perusahaan selalu 

melibatkan stakeholder. Adanya dukungan dari stakeholder 

memiliki pengaruh yang besar dalam keberlangsungan hidup 

perusahaan. Oleh karena itu laporan harus diberikan kepada 

stakeholder karena mereka mempunyai hak dalam menerima 

informasi mengenai bagaimana aktivitas perusahaan tersebut 

berperan dalam lingkungan sekitarnya.
9
 

Berdasarkan teori stakeholder, para pemangku 

kepentingan mengharapkan manajemen perusahaan melakukan 

kegiatan yang cukup penting serta melaporkan kembali kegiatan 

yang telah dilaksanakan dalam bentuk laporan sehingga 

stakeholder mengetahui berbagai macam kegiatan yang telah 

dilakukan oleh manajemen perusahaan. Teori ini menunjukkan 

bahwa semua elemen pemangku kepentingan dalam entitas 

perusahaan memiliki hakikat untuk disediakan informasi terkait 

bagaimana kegiatan operasional perusahaan dapat mempengaruhi 

para pemangku kepentingan.
10
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3. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu perusahaan telah 

menerapkan aturan pelaksanaan keuangannya dengan baik dan 

akurat.
11

  Kinerja keuangan merupakan hasil seluruh kegiatan 

yang dilakukan dalam rangka penggunaan sumber daya keuangan 

sendiri. Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diartikan 

sebagai hasil dari banyaknya keputusan individu yang diambil 

oleh manajemen suatu perusahaan secara berkelanjutan untuk 

mengevaluasi kinerja perusahaan atau manajemen secara 

keseluruhan.
12

 

Kinerja keuangan adalah hasil atau hasil yang dicapai 

manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan secara efektif 

selama periode tertentu.
13

  Kinerja keuangan menentukan metrik 

tertentu yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan 

suatu perusahaan dalam menghasilkan laba, dan kinerja keuangan 

dapat diukur dengan profitabilitas suatu perusahaan. 

Kinerja keuangan perusahaan sangat penting bagi 

pemegang saham karena memberikan gambaran tentang 

kemampuan perusahaan dalam mencapai laba, memenuhi 

kewajiban, dan mengelola aset dengan efisien. Informasi ini 

sangat berharga dalam pengambilan keputusan bagi perusahaan 

maupun pemegang saham. Di dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan Tobin's Q sebagai metode untuk mengukur kinerja 

keuangan perusahaan. Tobin's Q adalah rasio yang digunakan 

untuk mengevaluasi kinerja perusahaan melalui beberapa aspek, 

termasuk potensi pertumbuhan harga saham, kemampuan 

manajemen dalam mengelola aset perusahaan, dan potensi 

pertumbuhan investasi. Tobin's Q dapat memberikan pemahaman 

yang lebih holistik tentang kinerja perusahaan daripada hanya 

melihat laporan keuangan tradisional. Oleh karena itu, Tobin's Q 

menjadi alat yang berguna bagi pemegang saham dalam 

mengambil keputusan investasi dan strategis yang tepat.
14
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Kelebihan Tobin's Q dibandingkan dengan rasio pasar 

lainnya adalah kemampuannya untuk tidak hanya 

memperhitungkan keadaan perusahaan di pasar melalui harga dan 

jumlah saham yang beredar, tetapi juga memperhitungkan aktiva 

dan kewajiban yang dimiliki oleh perusahaan. Pengukuran 

berbasis pasar seperti Tobin's Q dianggap lebih objektif karena 

tidak terpengaruh oleh manipulasi atau tindakan manajemen yang 

mungkin terjadi dalam laporan keuangan. Hal ini karena Tobin's 

Q mengacu pada data pasar yang tersedia secara publik dan tidak 

dapat dimanipulasi oleh pihak dalam perusahaan. Selain itu, 

pengukuran berbasis pasar juga dianggap lebih mewakili 

penilaian investor atas kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan di masa depan. Ini karena Tobin's Q 

mempertimbangkan nilai perusahaan dari sudut pandang investor, 

yang mencakup aspek fundamental seperti aset, kewajiban, dan 

prospek pertumbuhan, bukan hanya kinerja pasar saham saat 

ini.
15

 

4. Green Accounting 

a. Definisi Green Accounting 

Green accounting atau akuntansi hijau merupakan 

bidang akuntansi yang luas yang digunakan dalam berbagai 

tingkat akuntansi. Akuntansi hijau atau akuntansi lingkungan 

memiliki tujuan dalam jangka waktu yang lebih luas yaitu 

untuk menyediakan informasi mengenai lingkungan baik 

untuk pihak eksternal maupun internal.
16

 Akuntansi 

lingkungan merupakan jenis akuntansi yang digunakan untuk 

mengalokasikan biaya lingkungan dalam laporan keuangan 

suatu perusahaan.
17

 Green accounting merupakan praktik 

yang digunakan perusahaan dengan cara memasukkan prinsip 

pelestarian dan pengelolaan terhadap lingkungan dalam 

praktik analisis biaya dan pelaporan untuk memenuhi 

informasi kepada pihak yang berkepentingan atau 

stakeholder. 
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Cohen dan Robbins mengartikan akuntansi 

lingkungan sebagai jenis akuntansi yang didalamnya meliputi 

biaya dan manfaat dari kegiatan ekonomi perusahaan seperti 

dampak kesehatan perusahaan dan pelestarian lingkungan.
18

 

Akuntansi lingkungan merupakan suatu konsep yang mana 

perusahaan dalam proses produksi mengedepankan 

efektivitas dan efisiensi dalam memanfaatkan sumber daya 

secara keberlanjutan sehingga dapat memadankan 

pembangunan perusahaan dengan fungsi lingkungan yang 

dapat memberikan manfaat untuk masyarakat sekitar.
19

 

Akuntansi lingkungan dapat menjadikan perusahaan bisa 

melihat pengaruh dan dampak dari praktik bisnisnya dari 

aspek ekonominya secara berkelanjutan. Berdasarkan hal 

tersebut green accounting dapat dijadikan sebagai acuan 

dalam melaporkan dampak yang ditimbulkan dari keputusan 

yang diambil untuk dilaporkan kepada pihak yang 

berkepentingan sehingga dalam pengambilan keputusan 

dapat didasarkan pada peraturan lingkungan yang berlaku 

guna memperoleh laba atau profit. 

Green accounting merupakan proses akuntansi yang 

berfokus pada transaksi keuangan, sosial, dan lingkungan 

sehingga dapat diperoleh informasi akuntansi untuk 

membantu pemangku kepentingan dalam mengambil 

keputusan.
20

  Green accounting mengumpulkan informasi 

mengenai permasalahan yang timbul dari kegiatan ekonomi, 

sosial dan lingkungan yang berkaitan dengan objek dan 

masyarakat dalam pelaporan informasi akuntansi untuk 

memenuhi keputusan yang dapat memberikan manfaat 

ekonomi dan non ekonomi kepada pihak-pihak yang terlibat, 

proses pelaporan dan pengungkapan.
21

  Akuntansi 

lingkungan merupakan ilmu akuntansi yang mempengaruhi 

dan dipengaruhi oleh lingkungan. Ketika permasalahan 
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lingkungan mendapatkan perhatian publik, akuntansi 

lingkungan membuat penyesuaian untuk memastikan bahwa 

semua hasil dari seluruh aktivitas bisnis perusahaan 

diinternalisasi setiap saat.
22

 Berdasarkan definisi diatas dapat 

disimpulkan bahwa green accounting adalah bidang 

akuntansi yang mana dalam pencatatan terhadap 

pengungkapan berbagai biaya mengenai kegiatan operasional 

perusahaan yang berkaitan dengan lingkungan. 

b. Tujuan Green Accounting 

Penerapan green accounting pada perusahaan 

bertujuan untuk mengatur pengelolaan dampak lingkungan 

yang ditimbulkan. Green accounting bertujuan sebagai alat 

untuk menilai keberhasilan kegiatan pelestarian lingkungan 

dan dapat digunakan juga sebagai sarana komunikasi 

kepada masyarakat untuk menyampaikan dampak 

lingkungan, aktivitas pelestarian lingkungan dan hasil yang 

didapatkan. Pengkajian ini menunjukan sikap perusahaan, 

apakah mereka memiliki kesungguhan dalam membenahi 

kinerja lingkungannya. Pembenahan dan pengembangan 

kinerja lingkungan dikerjakan dengan sistem pengendalian 

biaya, investasi yang menerapkan teknologi ramah 

lingkungan, mendorong pelaksanaan pada tahapan produksi 

yang ramah lingkungan, sehingga dapat menghasilkan 

produk yang ramah terhadap lingkungan untuk jangka 

waktu yang panjang.
23

 

Akuntansi lingkungan juga mendorong perusahaan 

untuk lebih peduli terhadap isu lingkungan dan dapat 

mewujudkan citra positif perusahaan sehingga menjadikan 

perusahaan lebih unggul dan kompetitif dibandingkan 

kompetitor lainnya. Melalui penerapan dan pengungkapan 

green accounting diharapkan kelestarian lingkungan akan 

selalu terjaga mengingat perusahaan telah mematuhi dan 

melaksanakan perintah dari pemerintah untuk melakukan 
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pelestarian lingkungan di tempat perusahaan tersebut 

menjalankan bisnisnya.
24

 

c. Fungsi dan Peran Green Accounting 

Dilihat dari fungsi dan peran green accounting 

memiliki fungsi internal dan eksternal. Fungsi internal 

dipakai dalam mengambil keputusan dengan menganalisis 

biaya pengelolaan kegiatan pelestarian lingkungan yang 

akan memberikan dampak terhadap efisiensi modal 

perusahaan. Sedangkan fungsi eksternal lebih menekankan 

output akhir laporan keuangan mengenai pengungkapan 

kinerja perusahaan dalam pelestarian lingkungan dan 

menjadi pertimbangan para stakeholder dalam mengambil 

keputusan.
25

 Diharapkan dengan mempublikasi penerapan 

green accounting perusahaan dapat memenuhi tanggung 

jawabnya dalam memenuhi akuntabilitas kepada 

stakeholder dan juga sebagai bahan evaluasi yang tepat dari 

kegiatan pelestarian yang telah dilakukan. 

d. Karakteristik Green Accounting 

Terdapat tiga karakteristik kualitatif khusus dari 

informasi green accounting yang dilihat sangat memberi 

manfaat saat evaluasi terhadap penilaian dalam memutuskan 

bagi para pengguna yaitu sebagai berikut:
26

 

1) Akuntabilitas adalah informasi akuntansi yang 

mengungkapkan seluruh aspek informasi yang relevan 

bagi perusahaan besar mengenai tanggungjawab 

ekonomi, sosial, dan lingkungan serta biaya manfaat 

yang diperoleh dari penerbitan tersebut. 

2) Terintegrasi dan komprehensif adalah informasi 

akuntansi yang tersedia disajikan secara keseluruhan 

dalam laporan akuntansi, dengan memadukan informasi 

keuangan dan informasi sosial dan lingkungan. 

3) Transparansi artinya informasi akuntansi harus disajikan 

secara jujur dan terbuka agar tidak menyesatkan pihak-
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pihak yang melakukan evaluasi, penilaian dan 

pengambilan keputusan. 

e. Green Accounting Dalam Perspektif Islam 

Islam sebagai agama universal mendefinisikan 

hakikat hubungan antara Allah SWT dan ciptaan-Nya. Islam 

mengajarkan adanya hablum minal alam, hubungan antara 

manusia dan alam. Artinya manusia di bumi harus selalu 

menjaga, menyayangi, dan melestarikan alam agar ekosistem 

alam semesta ini tetap seimbang. Islam sebagai agama 

universal memberikan pedoman dalam melindungi dan 

merawat kelestarian ekologi. Ketidakseimbangan yang terjadi 

pada ekosistem merupakan akibat dari kurangnya kesadaran 

diri masyarakat sebagai khalifah di muka bumi ini. 

Kerusakan alam, bencana, dan gangguan makhluk hidup 

merupakan gejala kerusakan lingkungan.
27

 

Penerapan green accounting mencakup unsur-unsur 

ke-Islaman. Islam sebagai agama yang mencakup semua 

aspek kehidupan, menetapkan prinsip-prinsip kehidupan 

manusia dalam Al-Qur`an. Pentingnya green accounting 

menuntut kesadaran penuh perusahaan dan organisasi 

lainnya yang telah memanfaatkan lingkungan. Situasi itulah 

yang ingin diatasi oleh Islam
28

. 

Islam dengan konsep rahmatan lil alamin 

mengajarkanbahwa kehadiran NabiMuhammad SAW bersifat 

universal, meliputi seluruh alam tanpa terbatas oleh zaman 

atau generasi tertentu. Islam sebagai cara hidup memberikan 

panduan untuk beradaptasi dan berkembang sesuai dengan 

zaman. Islam memungkinkan umatnya untuk berinovasi 

dalam kehidupan dunia, termasuk dalam akidah, ibadah, dan 

akhlak. Sebagaimana disebutkan dalam Q.S Al-A`raf ayat 

56: 

―Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi 

setelah (diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya 

dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat 

Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.‖ 

(Q.S. Al-A`raf [8]: 56). 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa sesuatu yang 

diberikan Allah kepada manusia sudah sesuai dengan ukuran 

yang harus dijaga. Sebagai khalifah di muka bumi, manusia 

memiliki kewajiban dan tanggungjawab terhadap lingkungan 

sebagai konsekuensi dari nikmat yang diberikan oleh Allah. 

Dari ayat di atas manusia perlu meningkatkan kesadaran 

lingkungan untuk mensyukuri dan melindungi apa yang telah 

diberikan oleh-Nya. 

Setiap hukum yang ditetapkan Allah SWT kepada 

manusia memiliki tujuan dan terdapat hikmah dibalik 

ketetapan hukum tersebut.
29

 Setiap butir-butir hukum baik 

yang bersifat perintah maupun larangan mempunyai 

implikasi untuk kemaslahatan hidup manusia, makanya 

manusia dalam menilai ketetapan hukum Allah SWT disuruh 

untuk selalu berprasangka baik.
30

 Menciptakan kemaslahatan 

hidup manusia dengan cara mewujudkan maslahah dan 

menghindari mudharat merupakan inti sekaligus tujuan 

utama dari teori maqashid Syariah.
31

 Pentingnya memelihara 

kelestarian lingkungan memiliki tempat yang sama dengan 

pentingnya menjaga dan memelihara agama. Pemeliharaan 

lingkungan dilihat dari sudut pandang ushul fiqh bertujuan 

untuk mencapai maslahah, baik di dunia maupun di akhirat.
32

 

f. Indikator Green Accounting 

Indikator green accounting yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kinerja lingkungan. Kinerja lingkungan 

adalah pencapaian suatu perusahaan untuk mengurangi dan 

menanggulangi kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh 

aktivitas operasional perusahaan.
33

 Perusahaan yang fokus 

pada kinerja lingkungan akan berupaya untuk meningkatkan 
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citra perusahaan sehingga akan mempengaruhi peningkatan 

kinerja keuangan juga. Rasa tanggung jawab dan 

kepedulian terhadap pelestarian/pengelolaan lingkungan 

dan masyarakat harus dimilki oleh setiap perusahaan dalam 

menjalankan segala kegiatan operasionalnya. Perusahaan 

memperoleh legitimasi sosial dan dianggap ramah 

lingkungan (eco friendly) oleh pemerintah dan masyarakat 

sehingga reputasi perusahan pun meningkat pula.
34

 

Kinerja lingkungan hidup dapat diukur dengan 

menggunakan Program Penilaian Peringkat Kinerja 

Perusahaan (PROPER) yang dilaksanakan oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup (KLH). Tujuan evaluasi adalah untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan dalam perlindungan 

lingkungan hidup. Kementerian Lingkungan Hidup 

mengevaluasi kinerja lingkungan perusahaan dengan 

menggunakan lima warna yaitu emas, hijau, biru, merah, dan 

hitam. Ranting PPROPER dapat diandalkan dan cukup 

terpercaya untuk mengukur kinerja lingkungan perusahaan, 

karena kesesuainnya dengan ISO 14001. Sebab itu, 

indikatornya pengukuran kinerja lingkungan perusahaan di 

Indonesia menggunakan PROPER.
35

 

Tabel 2.1 Penilaian Kinerja Lingkungan PROPER 

Kinerja Warna PROPER Passing Grade Skor 

Emas Sangat Baik 5 

Hijau Baik 4 

Biru Sudah Taat 3 

Merah Belum Taat 2 

Hitam Tidak Ada Upaya 1 

Sumber: www.proper.menlhk.go.id 

Informasi mengenai kinerja suatu perusahaan 

disampaikan secara berwarna untuk memudahkan 

masyarakat dalam menyerap informasi tersebut. Berdasarkan 
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kriketria penilaian peringkat kinerja usaha atau kegiatan 

yang diberikan sebagai berikut:
36

 

a. Emas mewakili tindakan yang secara konsisten 

menunjukkan keunggulan yang bertanggungjawab 

terhadap lingkungan dalam proses produksi atau jasa, 

melakukan praktik bisnis yang etis, dan bertanggung 

jawab secara sosial. 

b. Hijau mengacu pada kegiatan yang melampaui 

persyaratan pengelolaan lingkungan melalui penerapan 

sistem pengelolaan lingkungan, penggunaan sumber daya 

yang efisien, dan komitmen terhadap tanggung jawab 

sosial. 

c. Biru melambangkan kegiatan yang telah melaksanakan 

praktik pengelolaan lingkungan hidup yang diwajibkan 

sesuai dengan ketentuan atau peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

d. Merah menunjukkan bahwa upaya pengelolaan 

lingkungan hidup tidak dilaksanakan sesuai dengan 

persyaratan yang diatur undang-undang. 

e. Hitam menunjukkan kegiatan yang mengandung 

kesengajaan atau kelalaian yang menyebabkan 

pencemaran atau kerusakan lingkungan hidup, dan 

pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan 

yang berlaku atau kegagalan dalam mematuhi sanksi 

administratif. 

5. Good Corporate Governance 

a. Definisi Good Corporate Governance 

Menurut Forum For Good Corporate Governance 

(FGCI) Good Corporate Governance merupakan suatu 

sistem yang mengatur dan mengendalikan tata kelola 

perusahaan dilihat dari sisi internal maupun eksternal 

perusahaan. Sisi internal perusahaan diantaranya 

manajemen, karyawan, pihak direksi, komisaris, pemegang 

saham dan lainnya dalam lingkup internal. Pihak eksternal 

                                                           
36

 Febri Zaini Aulia and Linda Agustina, ―Pengaruh Karakteristik 

Perusahaan, Kinerja Lingkungan, Dan Liputan Media Terhadap Environmental 

Disclosure,‖ Accounting Analysis Journal 4, no. 3 (2015). 



26 

yang dimaksud yakni pemerintah, kreditur, akuntan publik, 

pihak ketiga dan sisi eksternal lainnya.
37

 

Forum for Corporate Governance in Indonesia 

(FCGI) menjelaskan bahwa Good Corporate Governance 

memberikan perlindungan yang efektif bagi para pemegang 

saham dan kreditor sehingga mereka yakin akan 

memperoleh return atas investasi yang dilakukannya. 

Sedangkan menurut Pasal 1 ayat (1) Peraturan Menteri 

Negara Badan Usaha Milik Negara, tata kelola perusahaan 

yang baik adalah asas yang mendasari proses dan mekanisme 

tata kelola perusahaan berdasarkan peraturan hukum dan 

etika bisnis. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 

bahwa tata kelola perusahaan yang baik merupakan suatu 

prinsip yang dapat diterapkan oleh perusahaan untuk 

membentuk tata kelola perusahaan berdasarkan peraturan 

yang berlaku sehingga membangun tata kelola manajemen 

yang baik. Tata kelola perusahaan yang baik adalah konsep 

yang bagus untuk diterapkan pada bisnis karena dapat 

mendorong persaingan yang sehat dan menciptakan 

lingkungan bisnis yang menguntungkan
38

 

b. Tujuan dan Manfaat Good Corporate Govenance 

Tata kelola perusahaan yang baik merupakan 

langkah penting untuk memperkuat kepercayaan pasar dan 

mendorong arus investasi internasional yang lebih stabil dan 

berjangka panjang. Tujuan penerapan tata kelola perusahaan 

yang baik adalah sebagai berikut:
39

 

1) Menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang 

berkepentingan (stakeholders). 

2) Memastikan bahwa sasaran yang ditetapkan telah 

dicapai. 

3) Memastikan bahwa aktiva perusahaan dijaga dengan 

baik. 
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4) Memastikan perusahaan menjalankan praktik-praktik 

usaha yang sehat. 

5) Memastikan kegiatan-kegiatan perusahaan bersifat 

transparan. 

Manfaat langsung yang dirasakan perusahaan dari 

penerapan prinsip tata kelola perusahaan yang baik adalah 

peningkatan produktivitas dan efisiensi bisnis. Manfaat 

lainnya adalah memperkuat kemampuan operasional dan 

akuntabilitas perusahaan kepada masyarakat. Hal ini juga 

mengurangi praktik korupsi, kolusi, nepotisme, dan konflik 

kepentingan. Tata kelola perusahaan yang baik mendorong 

terciptanya kepemimpinan organisasi yang lebih demokratis 

(lebih banyak kepentingan yang terlibat), lebih akuntabel 

(bertanggung jawab atas semua tindakan), dan membantu 

perusahaan memberikan manfaat jangka panjang. Selain itu, 

penerapan tata kelola perusahaan yang baik memberikan 

manfaat sebagai berikut:
40

 

1) Meningkatkan kinerja perusahaan dengan menciptakan 

proses pengambilan keputusan yang lebih baik, 

meningkatkan efisiensi operasional perusahaan dan 

melayani pemangku kepentingan dengan lebih baik. 

2) Memfasilitasi pembiayaan yang lebih hemat biaya dan 

tidak kaku (karena faktor kepercayaan). Hal ini pada 

akhirnya meningkatkan nilai perusahaan. 

3) Mengembalikan kepercayaan investor terhadap 

penanaman modal di Indonesia. 

4) Pemegang saham akan puas dengan kinerja perusahaan 

karena nilai pemegang saham dan dividen juga akan 

meningkat. Bagi BUMN khususnya akan mampu 

menghasilkan pendapatan bagi APBN, terutama dari 

hasil privatisasi. 

c. Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance 
Good corporate governance mencakup standar 

(nilai-nilai) budaya perusahaan, code of conduct dan standar 

perilaku, strategic planning (rencana untuk memenuhi 

tujuan perusahaan dan) organization design (struktur dan 

jalur komunikasi untuk berinteraksi dan bekerja sama).
41
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Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) 

prinsip yang terkandung dalam Good Corporate 

Governance terdiri atas transparansi, akuntabilitas, 

responsibilitas, independensi serta kewajaran, dan 

kesetaraan.
42

 

1) Transparansi (transparency) 

Transparansi adalah keterbukaan informasi 

terkait dengan segala kegiatan yang dilakukan suatu 

perusahaan yang disediakan untuk para pemangku 

kepentingan atau pemegang kekuasaan. Dengan adanya 

transparansi suatu perusahaan tidak dapat 

menyembunyikan kegiatan yang dilakukan sehingga 

segala kegiatan akan diketahui oleh para pemegang 

kekuasaan. 

2) Akuntabilitas (Accountability) 

Perusahaan diharapkan 

mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan. 

Oleh karena itu, perusahaan harus dikelola secara benar 

dan terukur demi kepentingan pemegang saham dan 

pemangku kepentingan lainnya. Akuntabilitas merupakan 

prasyarat yang diperlukan untuk mencapai kinerja 

berkelanjutan. 

3) Responsibilitas (Responsibility) 

Tanggungjawab perusahaan harus mematuhi 

semua peraturan perundang-undangan serta memikul 

tanggung jawab sosial dan lingkungan untuk menjaga 

kelangsungan usaha jangka panjang dan diakui sebagai 

warga korporasi yang baik. 

4) Kemandirian (Independency) 

Perusahaan dituntut untuk mengelola 

kegiatannya secara professional, tanpa tuntutan atau 

pengaruh dari pihak manapin, dan kegiatan yang 

dilakukan tidak boleh bertentangan dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, serta prinsip- 

prinsip bisnis yang sehat. 

5) Kesetaraan (Fairness) 

Untuk memenuhi hak-hak pemangku saham dan 

pemangku kepentingan lainnya, maka perusahaan harus 

                                                           
42

 Muhammad Tamrin and Bahtiar Maddatuang, ―Penerapan Konsep Good 

Corporate Governance Dalam Industri Manufaktur Di Indonesia,‖ Edited by AM 

Sari. Bogor, 2019. 



29 

melaksanakan kegiatannya berdasarkan asas kesetaraan. 

Kesetaraan ini diperlukan bagi perusahaan untuk 

menyelesaikan siklus perusahaan. 

d. Good Corporate Governance Dalam Perspektif Islam 

Islam mempunyai konsep yang jauh lebih lengkap 

dan menyeluruh selain akhlaqul karimah dan ketaqwaan 

kepada Allah SWT yang memberikan tembok kuat terhadap 

perbuatan haram dan tidak jujur dalam menerima amanah. 

Tata kelola perusahaan yang baik atau yang dalam bahasa 

modern disebut dengan tata kelola perusahaan yang baik 

berkaitan dengan hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan 

oleh Aisyah r.a yang artinya. "Sesungguhnya Allah 

menyukai apabila seseorang melalukan sesuatu pekerjaan 

dilakukan dengan baik". Muqorobin menjelaskan bahwa tata 

kelola perusahaan yang baik dalam Islam harus mengacu 

pada prinsip-prinsip berikut:
43

 

1) Tauhid 

Tauhid merupakan landasan utama dari seluruh 

ajaran Islam. Tauhid merupakan landasan seluruh konsep 

dan seluruh aktivitas umat Islam, baik dalam bidang 

ekonomi, politik, sosial, dan budaya.
44

  Dalam Al-Qur'an 

disebutkan bahwa tauhid merupakan falsafah dasar 

ekonomi Islam, sebagaimana ditegaskan Allah dalam 

surat al-Zummar ayat 38 yang artinya: 

―Dan sungguh jika kamu bertanya kepada 

mereka: "Siapakah yang menciptakan langit dan 

bumi?", niscaya mereka menjawab: "Allah". 

Katakanlah: "Maka Terangkanlah kepadaku tentang apa 

yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak 

mendatangkan kemudharatan kepadaku, Apakah 

berhala-berhalamu itu dapat menghilangkan 

kemudharatan itu, atau jika Allah hendak memberi 

rahmat kepadaku, Apakah mereka dapat menahan 

rahmatNya? Katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku. 

kepada Nyalah bertawakkal orang-orang yang berserah 

diri‖. 

                                                           
43

 Masyudi Muqorobin, ―Fikih Tata Kelola Organisasi Laba: Sebuah 

Pengantar,‖ Universitas Muhammadiyah: Purwekerto, 2011. 
44

 Veithzal Rivai, Amiur Nuruddin, and Faisar Ananda Arfa, Islamic 

Business and Economic Ethics: Mengacu Pada Al-Qur’an Dan Mengikuti Jejak 

Rasulullah SAW Dalam Bisnis, Keuangan, Dan Ekonomi (Bumi Aksara, 2012). 



30 

Oleh karena itu, segala aktivitas yang dilakukan 

membantu terciptanya pola hidup yang selaras dengan 

kehendak Tuhan. Mereka yang ingin berbisnis harus 

terlebih dahulu memahami hukum agama yang mengatur 

perdagangan untuk menghindari melakukan kegiatan 

yang haram atau merugikan masyarakat. Ketika 

bermuamalah yang harus diperhatikan adalah 

bagaimana seharusnya menciptakan suasana dan 

kondisi bermuamalah yang tertuntun oleh nilai-nilai 

ketuhanan.
45

 Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa 

tauhid merupakan bentuk penyerahan diri kepada 

kehendak Allah baik yang menyangkut ibadah maupun 

muamalah. Sehingga apabila seseorang ingin 

melakukan bisnis lebih baik sudah mengetahui hukum 

agama yang mengatur perdagangan agar tidak 

melakukan kegiatan bisnis yang merugikan masyarakat. 

Yang harus diperhatikan ketika bermuamalah adalah 

dapat menciptakan suasana dan kondisi yang tertentu 

nilai-nilai ketuhanan 

2) Taqwa dan Ridha 

Prinsip lain yang harus ada dalam muamara atau 

bisnis adalah ketaatan Ridha kepada Allah dan segala 

rezeki-Nya. Prinsip ketakwaan dan kegembiraan 

merupakan prinsip utama untuk menopang sistem Islam 

dalam bentuk apapun, prinsip ketaatan kepada Allah dan 

kegembiraannya. Tata kelola perusahaan dalam Islam 

juga harus dijaga atas dasar ketaqwaan dan keridhaan 

kepada Allah dan keridhaan-Nya sesuai ayat 109 QS At-

Taubah. 

―Maka apakah orang-orang yang mendirikan 

mesjidnya di atas dasar taqwa kepada Allah dan 

keridhaun-(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang 

yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang 

runtuh, lalu bangunannya ita jatuh bersama-sama 

dengan Dia ke dalam neraka Jahannam dan Allah tidak 

memberikan petunjuk kepada orang-orang yang zalim‖. 

Ketika hendak melakukan suatu bisnis 

hendaklah didasarkan atas suka sama suka atau 

sukarela, jangan dilakukan dengan perasaan terpaksa 
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atau dengan penipuan. Jika hal ini terjadi maka dapat 

membatalkan perbuatan atau kegiatan tersebut. Prinsip 

ridha ini menyatakan iktikad baik baik dan keikhlasan 

baik dari semua pihak. 

3) Ekuilibrium (keseimbangan dan keadilan) 

Tawazun atau mizan (keseimbangan) dan al-

adalah (keadilan) adalah dua konsep keseimbangan 

dalam Islam. Tawazun umumnya digunakan untuk 

menjelaskan fenomena fisik, meskipun mempunyai 

makna sosial, dan digunakan sebagai ekspresi tauhid, 

terutama dalam konteks sosial yang melibatkan keadilan 

ekonomi dan bisnis. Allah SWT berfirman dalam QS al-

Rahman ayat 7-9 yang artinya: 

―Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia 

meletakkan neraca (keadilan). Supaya kamu jangan 

melampaui batas tentang neraca itu. Dan Tegakkanlah 

timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 

mengurangi neraca itu. Dalam konteks keadilan (sosial), 

para pihak yang melakukan perikatan dituntut untuk 

berlaku benar dalam pengungkapan kehendak dan 

keadaan, memenuhi perjanjian yang telah mereka buat, 

dan memenuhi segala kewajibannya‖. 

4) Kemashlahatan 

Secara umum maslahat diartikan sebagai 

kebaikan (kesejahteraan) di dunia dan akhirat. Para ahli 

ushul fiqh mengartikannya meliputi kemaslahatan dan 

kebaikan serta menghindari celaka, celaka, dan muhsada. 

Imam al-Ghazali menyimpulkan bahwa maslahat adalah 

upaya mewujudkan dan memelihara lima kebutuhan 

dasar yakni:
46

 

a) Pemeliharaan agama (hifdzud-din) 

b) Pemeliharaan jiwa (chifhzun-nafs) 

c) Pemeliharaan akal (hifhzul-'agl) 

d) Pemeliharaan keturunan (hifhzun-nasi) 

e) Pemeliharaan harta benda (hifhzul-maal) 

e. Indikator Good Corporate Governance 

Indikator dalam mengukur Good Corporate 

Governance dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Dewan Komisaris Independen 
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Dewan komisaris sangat penting dalam 

penerapan mekanisme Good Corporate Governance 

(GCG). Komisaris lainnya, seperti komisaris 

independen, menjabat sebagai dewan komisaris.
47

 

Komisaris Independen adalah anggota dewan komisaris 

yang tidak secara langsung atau tidak langsung 

memiliki saham dalam perusahaan dan merupakan 

pihak luar yang tidak mempunyai hubungan afiliasi 

dengan perusahaan (dewan komisaris dan/atau direksi). 

Selain sebagai pengawas, komisi independen juga 

berperan sebagai penengah dalam perselisihan 

perusahaan, seperti yang melibatkan pengurus internal 

perusahaan. Kedudukan sebagai komisi independen 

termasuk kedudukan yang baik dalam mengawasi 

penerapan Good Corporate Governance (GCG) di 

perusahaan agar berjalan dengan lancar dan baik.
48

 

b. Komite Audit 

Komite audit adalah suatu komite yang 

bertanggungjawab atas audit internal perusahaan. 

Komite audit diukur berdasarkan jumlah komite di 

perusahaan. Dalam lingkup Good Corporate 

Governance. tanggungjawab komite audit adalah 

memastikan bahwa perusahaan secara wajar mematuhi 

undang-undang dan peraturan yang relevan, mengelola 

dan mengarahkan bisnisnya dengan cara yang etis, dan 

mempertahankan pengendalian yang efektif atas 

benturan kepentingan dan kesalahan (froud) antar 

karyawan.
49

 

Komite audit adalah penghubung antara 

manajemen perusahaan dan dewan komisaris, dimana 

temuannya diperoleh ketika mengambil peran 

pengawasan dalam kegiatan manajemen perusahaan 
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untuk pengembangan bisnis. Peran penting komite audit 

dalam menciptakan Good Corporate Governance 

membutuhkan independensi komite audit saat 

menjalankan tugas pengawasan. Komite audit 

independen akan memperlakukan semua pihak yang 

terkait dengan perusahaan secara adil. Karena tidak 

akan membawa keuntungan bagi pihak manapun, 

namun bagi kegiatan pemeriksaan yang dilakukan 

berlaku adil bagi semua pihak.
50

 

6. Profitabilitas 

a. Definisi Profitabilitas 

Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai melalui 

berbagai cara tergantung pada laba dan aktiva atau modal 

yang akan diperbandingkan satu dengan lainnya. Menurut 

Kasmir rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau 

laba dalam suatu periode tertentu.
51

 Rasio ini juga 

mengukur tingkat efektivitas manajemen dari suatu 

perusahaanyang ditunjukkan dari keuntungan yang 

diperoleh dari penjualan. Menurut Prihadi profitabilitas 

adalah kemampuan menghasilkan laba.
52

 

Profitabilitas merupakan kemampuan dalam 

menghasilkan laba dari total aktivasi operasi perusahaan 

yang terkait dengan penjualan dan investasi pada periode 

pelaporan. Perusahaan dapat dikatakan baik atau tidak, 

dapat diketahui melalui perolehan laba yang tinggi. 

Perusahaan dalam meningkatkan pendapatan, sebaiknya 

perusahaan dapat secara efektif dan efisien saat mengelola 

sumber daya mereka.
53

 Untuk itu profitabilitas dapat 

diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan keuntungan atau profit dalam lingkup 

penjualan, jumlah aset dan modal swasta. 
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b. Manfaat Profitabilitas 

Profitabilitas tidak hanya bermanfaat bagi pemilik 

usaha atau manajemen, tetapi juga bagi pihak di luar 

perusahaan atau yang memiliki kepentingan dengan 

perusahaan tersebut. Manfaat yang diperoleh dari rasio 

profitabilitas meliputi:
54

 

a. Mengetahui besarnya keuntungan yang diperoleh suatu 

perusahaan dalam jangka waktu tertentu, yang 

merupakan indikasi dari kinerja keuangan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan. 

b. Membandingkan keadaan laba perusahaan setiap 

tahunnya, yang membantu dalam mengevaluasi 

pertumbuhan atau penurunan laba dari waktu ke waktu. 

c. Mengetahui tentang perkembangan laba dari waktu ke 

waktu, yang memberikan informasi tren profitabilitas 

perusahaan dan memungkinkan manajemen untuk 

mengambil Langkah yang diperlukan. 

d. Mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak 

dibandingkan dengan ekuitas, yang memberikan 

gambaran tentang efisiensi dalam pengunaan modal dan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 

setelah memenuhi kewajiban pajak. 

e. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan 

yang digunakan, yang membantu dalam menilai 

efisiensi penggunaan sumber daya perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. 

c. Jenis-Jenis Profitabilitas 

Jenis-jenis rasio profitabilitas yang dikemukakan 

oleh Kasmir adalah sebagai berikut:
55

 

1) Net Profit Margins 

Net profit margin atau margin laba atas 

penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan 

untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara 

pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan 

laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. 

2) Hasil Pengembalian Investasi (Return on 

Investment/ROI) 
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Return on Investment (ROI) merupakan rasio 

yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva 

yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga 

merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen 

dalam mengelola investasinya. 

3) Return On Asset (ROA) 

ROA merupakan rasio yang menunjukkan hasil 

(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan. Perhitungan rasio ROA sangat bermanfaat 

untuk mengevaluasi kinerja perusahaan mengenai 

keuntungan yang dihasilkan terhadap aset yang dimiliki. 

Semakin tinggi lababersih yang dihasilkan terhadap 

aset, semakin meningkat pula skor dari ROA. Semakin 

tinggi skornya, semakin bagus kinerja perusahaan.  

4) Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity / ROE) 

Return on Equity atau profitabilitas modal 

sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini 

menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. 

d. Profitabilitas Dalam Prospektif Islam 
Pada umumnya, tujuan semua perusahaan adalah 

memperoleh keuntungan atau laba untuk menunjang 

operasional perusahaan. Keuntungan tersebut bisa didapat 

dengan cara melaksanakan kegiatan ekonomi, baik itu jual 

beli, maupun kegiatan produksi. Islam sangat menganjurkan 

umatnya untuk memperoleh laba sebagai bentuk 

pertumbuhan harta. Keuntungan atau laba tersebut timbul 

karena proses perputaran modal dan pengoperasiannya 

dalam perdagangan. Dalam pandangan Islam, profitabilitas 

mempunyai dua aspek yakni aspek non materi dan aspek 

materi. Dari segi aspek materi, bagi kehidupan muslim tetap 

masih membutuhkan materi karena digunakan sebagai 

sarana untuk beribadah dan mencapai akhirat Allah. Selain 

itu juga terdapat aspek non materi, di mana hal tersebut 

lebih penting. Aspek non materi tidak dapat dihitung, tidak 

bisa dilihat, namun memiliki manfaat yang lebih besar.
56

 

Dalam Islam, istilah laba disebut Ribh. Arti laba tersebut 

terdapat dalam Al-Qur`an surat Al-Baqarah ayat 16 artinya: 
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―Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan 

petunjuk, maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan 

tindaklah mereka dengan petunjuk‖ 

Dari ayat tersebut, dapat dilihat bahwa Allah telah 

menjanjikan sebuah keuntungan (laba) dan memperoleh 

petunjuk atas perdagangan yang telah dilakukan. 

Keuntungan atau laba tersebut adalah kelebihan pokok dari 

suatu proses perekonomian, baik itu penjualan maupun 

produksi. Dari laba tersebut maka kita telah memperoleh 

keuntungan dan menyelamatkan modal pokok. 

Profit atau keuntungan ialah salah satu unsur yang 

penting dalam berdagang yang diberasal dari proses 

perputaran modal dalam kegiatan ekonomi. Hal ini bahkan 

diperintahkan Allah kepada orang-orang yang telah diberi 

amanah untuk menjaga harta milik orang lain yang tidak 

dapat melaksanakan bisnis dengan baik seperti anak-anak 

yatim. Dalam konsep islam terdapat aturan mengenai laba, 

antara lain:
57

 

a. Terdapat harta (uang) yang digunakan sebagai 

perdagangan 

b. Mengelola modal dengan baik untuk digunakan sebagai  

produksi misalnya usaha atau kebutuhan sumber daya lain  

c. Menggunakan harta sebagai obyek untuk perputaran 

modal  

karena adanya kemungkinan berkurang atau bertambah 

jumlahnya.  

d. Selamanya modal pokok berarti modal dapat 

dikembalikan. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian terdahulu yang mendukung dan menjadi 

landasan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No 
Judul, Peneliti, dan 

Tahun  

Perbedaan 

dan 

Persamaan 

Hasil Penelitian 

1 Pengaruh Penerapan 

Green Accounting, 

Corporate Social 

Responsibility, dan 

Ukuran Perusahaan 

terhadap Kinerja 

Keuangan
58

 

Hidayatul dan Oktora 

(2023) 

Perbedaan: 

- Objek 

penelitian 

- Tahun 

penelitian 

- Variabel 

penelitian 

Persamaan: 

- Jenis 

penelitian 

- Metode 

pemilihan 

sampel 

- Jenis data 

yang 

digunakan 

Berdasarkan hasil 

penelitian, membuktikan 

bahwa Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan, ukuran 

perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap kinerja 

keuangan sedangkan green 

accounting tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 

2 Pengaruh Green 

Accounting, 

Kepemilikan 

Manajerial, dan Good 

Corporate 

Governance terhadap 

Kinerja Perusahaan
59

 

Novita, dkk (2021) 

Perbedaan: 

- Objek 

penelitian 

- Tahun 

penelitian 

- Variabel 

penelitian 

Persamaan: 

- Jenis 

penelitian 

- Metode 

pemilihan 

Berdasarkan hasil 

penelitian, membuktikan 

bahwa terjadi pengaruh 

secara simultan green 

accounting, kepemilikan 

saham manajerial dan Good 

Corporate Governance 

(GCG) terhadap kinerja 

perusahaan. 
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sampel 

- Jenis data 

yang 

digunakan 

3 Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap 

Kinerja Keuangan
60

 

Diah Eka dan 

Suwardi (2021) 

Perbedaan: 

- Objek 

penelitian 

- Tahun 

penelitian 

- Variabel 

penelitian 

Persamaan: 

- Jenis 

penelitian 

- Metode 

pemilihan 

sampel 

- Jenis data 

yang 

digunakan 

Berdasarkan hasil 

penelitian, membuktikan 

bahwa profitablitas 

memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan, leverage 

tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan, dan 

ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 

4 Pengaruh 

Profitabilitas dan 

Likuiditas Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan
61

 

Puteri dan Sapari 

(2021) 

Perbedaan: 

- Objek 

penelitian 

- Tahun 

penelitian 

- Variabel 

penelitian 

Persamaan: 

- Jenis 

penelitian 

- Metode 

pemilihan 

sampel 

- Jenis data 

yang 

Berdasarkan hasil 

penelitian, membuktikan 

bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan, 

sedangkan likuiditas 

berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan. 
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digunakan 

5 Pengaruh Good 

Corporate 

Governance, Ukuran 

Perusahaan dan 

Leverage terhadap 

Kinerja Perusahaan 

pada Sektor 

Keuangan
62

 

Suwardi dan Luh 

Putu (2021) 

Perbedaan: 

- Objek 

penelitian 

- Tahun 

penelitian 

- Variabel 

penelitian 

Persamaan: 

- Jenis 

penelitian 

- Metode 

pemilihan 

sampel 

- Jenis data 

yang 

digunakan 

Berdasarkan hasil 

penelitian, menunjukkan 

bahwa dewan komisaris 

tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan, komisaris 

independen tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan, komite 

audit tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan, 

ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan, dan 

leverage berpengaruh 

negatif terhadap kinerja 

keuangan. 

6 Corporate 

Governance and 

Firms Financial 

Performance in the 

United Kingdom
63

 

M Kyere dan M 

Ausloos (2021) 

Perbedaan: 

- Objek 

penelitian 

- Tahun 

penelitian 

- Variabel 

penelitian 

Persamaan: 

-  

Insider shareholding and 

CEO duality berpengaruh 

negatif terhadap kinerja 

keuangan. 

Board size, board 

independence and audit 

committee berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

keuangan. 

7 The Analysis of 

Green Accounting 

Cost Impact on 

Corporations 

Financial 

Performance
64

 

Hosam Alden 

Riyadh, dkk (2020) 

Perbedaan: 

- Objek 

penelitian 

- Tahun 

penelitian 

- Variabel 

penelitian 

Persamaan: 

Berdasarkan hasil 

penelitian, membuktikan 

bahwa green accounting 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 
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- Jenis 

penelitian 

- Jenis data 

yang 

digunakan 

8 Pengaruh Kinerja 

Lingkungan, Biaya 

Lingkungan, dan 

Ukuran Perusahaan 

terhadap Kinerja 

Keuangan dengan 

Corporate Social 

Responsibility 

Sebagai Variabel 

Intervening
65

 

Aida dan Mimin 

(2019) 

Perbedaan: 

- Objek 

penelitian 

- Tahun 

penelitian 

- Variabel 

penelitian 

- Jenis 

penelitian 

Persamaan: 

- Metode 

pemilihan 

sampel 

- Jenis data 

yang 

digunakan 

Berdasarkan hasil 

penelitian, membuktikan 

bahwa kinerja lingkunggan 

tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan, biaya 

lingkungan berpengaruh 

negatif terhadap kinerja 

keuangan, ukuran 

perusahaan berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

keuangan, CSR berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

keuangan, CSR mampu 

memediasi pengaruh kinerja 

lingkungan terhadap kinerja 

keuangan, CSR tidak 

mampu memediasi 

hubungan biaya lingkungan 

terhadap kinerja keuangan, 

dan CSR mampu memediasi 

pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap kinerja keuangan. 

9 Pengaruh Good 

Corporate 

Governance, Ukuran 

Perusahaan dan 

Profitabilitas 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan
66

 

Perbedaan: 

- Objek 

penelitian 

- Tahun 

penelitian 

- Variabel 

penelitian 

Persamaan: 

Berdasarkan hasil 

penelitian, membuktikan 

bahwa indikator GCG, 

yakni struktur kepemilikan 

institusional, rasio komisaris 

independen dan jumlah 

komite audit tidak 

berpengaruh terhadap 
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Budi Setyawan 

(2019) 

 

- Metode 

pemilihan 

sampel 

- Jenis 

penelitian 

- Jenis data 

yang 

digunakan 

kinerja keuangan, hanya 

jumlah direksi yang 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan, 

ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan, 

profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

perusahaan, dan GCG, 

ukuran perusahaan, dan 

profitabilitas secara 

bersama-sama berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. 

10 Pengaruh Penerapan 

Green Accounting, 

Kepemilikan Saham 

Publik, Publikasi 

CSR terhadap 

Pengungkapan CSR 

dengan Kinerja 

Keuangan Sebagai 

Variabel 

Intervening
67

 

Desy Mariani (2017) 

Perbedaan: 

- Objek 

penelitian 

- Tahun 

penelitian 

- Variabel 

penelitian 

Persamaan: 

- Jenis 

penelitian 

- Metode 

pemilihan 

sampel 

- Jenis data 

yang 

digunakan 

Berdasarkan hasil 

penelitian, membuktikan 

bahwa green accounting 

tidak berpengaruh secara 

langsung maupun tidak 

langsung terhadap 

Pengungkapan CSR melalui 

kinerja keuangan 

perusahaan sebagai  

variabel intervening, 

Kepemilikan Saham Publik 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan namun 

tidak berpengaruh terhadap 

Pengungkapan CSR, dan 

Publikasi CSR tidak 

berpengaruh terhadap 

Pengungkapan CSR, baik 

langsung maupun tidak 

langsung melalui kinerja 

keuangan. 
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C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah model konseptual yang 

menunjukkan bagaimana suatu teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang telah diidentifikasi sebagai isu penting. Berdasarkan 

teori-teori yang telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis 

secara kritis dan sistematis, sehingga memberikan hasil tentang 

hubungan antar variabel yang diteliti. Adanya hubungan antara 

variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk merumuskan 

hipotesis.
68

 

Suatu penelitian dapat dikatakan sebagai kerangka berfikir  

yang benar apabila menjelaskan secara teoritis pertautan  

antar variabel yang akan diteliti dan secara teoritis juga perlu  

dijelaskan mengenai hubungan antar variabel independen dan  

dependen.
69

 Kerangka berfikir dibuat sebagai acuan agar  

peneliti memiliki arah tujuan penelitian yang sesuai dengan  

tujuan penelitian. Adapun kerangka berfikir dari penelitian  

ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

pertanyaan penelitian. Oleh karena itu perumusan hipotesis berbeda 

dari perumusan pertanyaan penelitian. Dikatakan sementara sebab 

yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Hipotesis yang dapat diuji akan secara spesifik 

menunjukkan bagaimana variabel-variabel penelitian ini diukur dan 

bagaimana prediksi hubungan antar variabel-variabel yang 

dimaksud.
70

 Hipotesis dalam penelitian kuantitatif dapat berupa 

hipotesis satu variabel atau hipotesis dua variabel ataupun lebih 

variabel yang disebut dengan hipotesis kausal.
71

 Berdasarkan 

kerangka berfikir dan hasil dari penelitian terdahulu, maka berikut 

penjabaran dalam penelitian ini: 

1. Pengaruh Green Accounting yang diproksikan dengan Kinerja 

Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan 

Menurut Rewadikar akuntansi hijau atau green 

accounting merupakan jenis akuntansi yang mengalokasikan 

biaya lingkungan dalam laporan keuangan. Jadi dalam hal ini 

akuntansi hijau merupakan praktik memasukkan prinsip-prinsip 

pengelolaan dan pelestarian lingkungan ke dalam praktik 

pelaporan dan analisis biaya atau manfaat.
72

 Berdasarkan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Khairiyani, dkk yang 

menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan.
73

 Serta penelitian yang dilakukan Novita, dkk 

menunjukkan bahwa green accounting yang diproksikan 

terhadap kinerja lingkungan berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja keuangan.
74

 Sedangkan penelitian yang 
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dilakukan Desy Mariani menunjukkan bahwa green accounting 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
75

  

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh hipotesis 

sebagai berikut: 

H1: Green accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

2. Pengaruh Good Corporate Governance yang diproksikan 

dengan Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan 

Komite audit adalah suatu komite yang 

bertanggungjawab atas audit internal perusahaan. Komite audit 

diukur berdasarkan jumlah komite audit di perusahaan. Dalam 

lingkup Good Corporate Governance, tanggungjawab komite 

audit adalah memastikan bahwa perusahaan secara wajar 

mematuhi undang-undang dan peraturan yang relevan, 

mengelola, dan mengarahkan bsinisnya secara etis, dan 

mempertahankan pengendalian yang efektif atas benturan 

kepentingan dan kesalahan antar karyawan.
76

 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan M 

Kyere dan M Ausloos menunjukkan bahwa komite audit 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
77

 Serta penelitian 

yang dilakukan Novita, dkk menunjukkan bahwa komite audit 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan.
78

 

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Luh Putu dan 

Suwardi tahun 2021 menyatakan bahwa komite audit tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
79

  

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh hipotesis 

sebagai berikut: 
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H2: Komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

3. Pengaruh Good Corporate Governance yang diproksikan 

dengan Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja 

Keuangan 

Dewan komisaris sangat penting dalam penerapan 

mekanisme Good Corporate Governance (GCG). Komisaris 

lainnya, seperti komisaris independen, menjabat sebagai dewan 

komisaris. Komisaris Independen adalah anggota dewan 

komisaris yang tidak secara langsung atau tidak langsung 

memiliki saham dalam perusahaan dan merupakan pihak luar 

yang tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan perusahaan 

(dewan komisaris dan/atau direksi).
80

 Selain sebagai pengawas, 

komisaris independen juga berperan sebagai penengah dalam 

perselisihan perusahaan, seperti yang melibatkan pengurus 

internal perusahaan. Kedudukan sebagai komisi independen 

termasuk kedudukan yang baik dalam mengawasi penerapan 

Good Corporate Governance (GCG) di perusahaan agar 

berjalan dengan lancar dan baik.
81

 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Intia 

dan Azizah menunjukkan bahwa dewan komisaris independen 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
82

 Serta penelitian 

yang dilakukan Novita, dkk menunjukkan bahwa dewan 

komisaaris independen berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja keuangan.
83

 Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Melia Agustina menunjukkan bahwa dewan komisaaris 
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independen berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

keuangan.
84

 

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh hipotesis 

sebagai berikut: 

H3: Dewan komisaaris independen berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan 

4. Pengaruh Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan 

Profitabilitas merupakan pengukuran kemampuan 

kinerja suatu perusahaan dalam menghasilkan laba untuk masa 

yang akan datang dan merupakan indikator dari penjualan, 

modal, dan total aktiva.
85

 Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan Puteri dan Sapari menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh secara positif terhadap kinerja keuangan.
86

 Serta 

penelitian yang dilakukan oleh Diah Eka dan Suwardi 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan.
87

 Sedangkan penelitian yang dilakukan Patricia, dkk 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan.
88

  

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh hipotesis 

sebagai berikut: 

H4: Profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
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